BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan yang

telah dilakukan terhadap 63 sampel amatan penelitian ini.

1. Kondisi keuangan perusahaan berpengaruh secara positif terhadap opini audit
going concern. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa saat kondisi keuangan
perusaaan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern

2. Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh secara signifikan negatif terhadap terhadap opini audit going
concern. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit going

3. Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan asset perusaaan berpengaruh
positif terhadap opini audit going concern. Hasil ini menjelaskan total asset
perusahaan diangap dapat jadi pertimbangan mendapatkan opini audit going
concern.

4. Debt default yang diproksikan dengan kegagalan membayar hutang perusahaan
berpengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa auditor dalam memberikan
opini audit going concern melihat kondisi keuangan perusahaan secara

keseluruhan.
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5. Reputasi auditor diproksikan dengan skala KAP big four dan KAP non big four
berpengaruh negative terhadap opini going concern. Auditor sudah memiliki
reputasi yang baik maka ia akan berusaha mempertahankan reputasinya itu dan

menghindarkan diri dari hal-hal yang bisa merusak reputasinya.
Berdasarkan penelitian ini maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi perusahaan, kelangsungan hidup usaha (going concern) sangat perlu
diperhatikan agar tidak terjadinya pengungkapan opini audit going concern oleh
auditor. Pengungkapan opini ini tentu akan mempengaruhi keraguan atas
keputusan investor dalam menginvestasikan modalnya.

2. Menambahkan dan mengembangkan penelitian ini lebih luas mungkin dapat
menambahkan variabel lain dan atau menambahkan jumlah periode penelitian
agar mendapat hasil yang lebih akurat.

3. Bagi investor, pengungkapan opini audit going concern dapat di jadikan acuan

dalam berinvestasi pada suatu perusaaan.



